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PEMIMPIN VISIONER

"Setiap orang menjadi guru,
setiap rumah menjadi sekolah.” \§




Perencanaan Berbasis Data Dilakukan Berdasarkan Profil
wemwu Pendidikan untuk Perbaikan Berkesinambungan

- J_
o —
J_
Profll Pendidikan Evaluasi Internal

Evaluasi Refleksidiri satuan pendidikan Evaluasi Eksternal

Laygn_an dan Pemda Akreditasi
Pendidikan _ Evaluasi kinerja sekolah
Perbaikan Evaluasi kinerja Pemda

berkesinambungan

Rencana perbaikan dan
Pelaksanaan peningkatan mutu
peningkatan mutu pendidikan

@ www.ditsmp.kemdikbud.go.id @ ditsmp kemdikbud n Direktorat SMP Kemdikbud ) Direktorat SMP



Tanggal

Diskusi

Daftar undangan

6 Agustus
2021

terpumpun

Organisasi guru Asosiasi Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Indonesia (AGPPKnl), Asosiasi

mata pelajaran

13 Agustus Organisasi

2021

kepala sekolah,
pengawas,
tenaga
kependidikan,
dan mapel
kelompok
bahasa

Guru Bahasa dan Sastra Indonesia (AGBSI), Asosiasi Guru Matematika Indonesia (AGMI),
Asosiasi Guru Sejarah Indonesia (AGSI), Asosiasi Guru Seni Budaya Indonesia, Asosiasi
Guru Ekonomi Indonesia (AGEI), Asosiasi Guru Pendidikan Agama Islam (AGPAI), Asosiasi
Guru Teknologi Informasi Indonesia (AGTIFINDO), Asosiasi Guru Geografi Indonesia
(AGG]I), Forum Guru IPS Seluruh Indonesia (FOGIPSI), Perkumpulan Pecinta Fisika
Indonesia (PPFI), Perkumpulan Pendidik Sains Kimia Indonesia (PPSKI), Perkumpulan
Pendidik Bahasa Inggris Indonesia (PPBII), Perkumpulan Pendidik Sains Indonesia (PPSI),
Forum Olahraga Pendidikan Indonesia (FORPI), Perkumpulan Pendidik Biologi Indonesia

Asosiasi Kepala Sekolah Indonesia (AKSI) , Asosiasi Pengawas Sekolah Indonesia (APSI),
Asosiasi Tenaga Perpustakaan Seluruh Indonesia (ATUPSI), Asosiasi Tenaga Administrasi
Sekolah (ATAS), Perkumpulan Pendidik Bahasa Daerah Indonesia (PPBDI), Ikatan Guru
PAUD (IGPAUD), Asosiasi Guru BK, lkatan Guru Pendidikan Khusus Indonesia (IGPKhl),
Perkumpulan Guru Muatan Lokal, Perkumpulan Sekolah SPK Indonesia, Ikatan Guru
Vokasi Indonesia Maju, lkatan Guru Bahasa Jerman Indonesia (IGBJI), Persatuan Guru
Bahasa Mandarin (PGBM), Asosiasi Guru Bahasa Jepang Indonesia (AGBJI), Perhimpunan
Pengajar Perancis Seluruh Indonesia (PPPSI), IMLA - Bahasa Arab

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi




Kurikulum prototipe diberikan sebagai opsi tambahan bagi satuan pendidikan untuk
melakukan pemulihan pembelajaran selama 2022-2024. Kebijakan kurikulum nasional
akan dikaji ulang pada 2024 berdasarkan evaluasi selama masa pemulihan pembelajaran.

i i Pemulihan
Pra pandemi Pandemi Pandemi pembelajaran 2024
2020 - 2021 2021 - 2022
2022 - 2024
S
Kurikulum 2013 i Kurikulum 2013 dan Kurikulum 2013, Penentuan kebijakan
+ Kurikulum Darurat Kurikulum Darurat, kurikulum nasional
(Kur-2013 yang dan Kurikulum berdasarkan evaluasi
disederhanakan) Prototipe sebagai opsi terhadap kurikulum
bagi semua satuan pada masa pemulihan

pendidikan pembelajaran

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi




Kerangka Kerja Evaluasi Kurikulum 2013

Sosialisasi
Kesiapan GTK
_ Kesiapan sekolah

sesain Dokumen CHERERRMETR
Struktur -
Is| Pendidikan

Proses pembelajaran

Penilaian hasil belajar

Ide kurikulum Evaluasi

Catatan:

Evaluasi yang telah dilakukan merupakan hasil kompilasi berbagai kajian, penelitian, dan monev yang
dilakukan berbagai pihak, antara lain Puskurjar, Direktorat terkait, dan berbagai Perguruan Tinggi

Sumber: Dokumen Laporan Hasil Evaluasi Kurikulum 2013, Puskurbuk 2021 wﬁr Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 5




Hasil Evaluasi Dokumen Kurikulum 2013

Kompetensi Kurikulum 2013 terlalu luas, sulit dipahami, dan diimplementasikan

a. oleh guru.
Kurikulum yang dirumuskan secara nasional belum disesuaikan sepenuhnya oleh °
b. satuan pendidikan dengan situasi dan kebutuhan satuan pendidikan, daerah, dan peserta {
didik.
c Mapel informatika bersifat pilihan, padahal kompetensi teknologi merupakan salah satu i—l

kompetensi penting yang perlu dimiliki oleh peserta didik pada abad 21.

Pengaturan jam belajar menggunakan satuan minggu (per minggu) tidak memberikan
d. keleluasaan kepada satuan pendidikan untuk mengatur pelaksanaan mata pelajaran dan
menyusun kalender pendidikan. Akibatnya, kegiatan pembelajaran menjadi padat.

Pendekatan tematik (jenjang PAUD dan SD) dan mata pelajaran (jenjang SMP, SMA,
e. SMK, Diktara, dan Diksus) merupakan satu-satunya pendekatan dalam Kurikulum 2013
tanpa ada pilihan pendekatan lain

Struktur kurikulum pada jenjang SMA yang memuat mata pelajaran pilihan (peminatan) .
f. kurang memberikan keleluasaan bagi siswa untuk memilih selain peminatan IPA, IPS, r < J
atau Bahasa. Gengsi peminatan juga dipersepsi hirarkis. i EE

d.v' Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi




Hasil Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013

Komponen perangkat pembelajaran terlalu banyak dan menyulitkan guru dalam I i' Ny
membuat perencanaan.

b Rumusan kompetensi yang detil dan terpisah-pisah sulit dipahami sehingga guru
" kesulitan menerjemahkan dalam pembelajaran yang sesuai filosofi Kurikulum 2013.

Strategi sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan monitoring implementasi Kurikulum
2013 belum terlaksana secara tepat dan optimal, belum variatif, belum sesuai dengan
kebutuhan, dan belum efektif. y

Contoh kendala: sosialisasi tidak sampai langsung kepada tingkat gugus, pemilihan
instruktur ditetapkan sentralistik sehingga tidak sesuai kebutuhan, dan pelatihan masih
dilakukan secara konvensional dengan ceramah yang cenderung teoretik.

d Masih banyak pengawas, kepala sekolah, dan guru yang memiliki pemahaman kurang
* tentang kerangka dasar, diversifikasi, dan konsep implementasi Kurikulum 2013.

Sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan monitoring implementasi Kurikulum 2013
e, belum berdampak optimal terhadap pemahaman pengawas, kepala sekolah, dan guru,
kemampuan dan kinerja guru, serta peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.

Sumber: Dokumen Laporan Hasil Evaluasi Kurikulum 2013, Puskurbuk 2021 (https://s.id/Kur2021-11-20) _d'_] Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 7




Benang Merah Pengembangan Kurikulum

Kurikulum prototipe melanjutkan arah pengembangan
kurikulum sebelumnya:

1. Orientasi holistik: kurikulum dirancang untuk
mengembangkan murid secara holistik, mencakup
kecakapan akademis dan non-akademis,
kompetensi kognitif, sosial, emosional, dan
spiritual.

2. Berbasis kompetensi, bukan konten: kurikulum
dirancang berdasarkan kompetensi yang ingin
dikembangkan, bukan berdasarkan konten atau
materi tertentu.

s % 3. Kontekstualisasi dan personalisasi: kurikulum
- 87\ dirancang sesuai konteks (budaya, misi sekolah,
lingkungan lokal) dan kebutuhan murid.

an

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi




Kurikulum prototipe mendorong pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa, serta
memberi ruang lebih luas pada pengembangan karakter dan kompetensi dasar.

)
.

Kurikulum prototipe memiliki beberapa
karakteristik utama yang mendukung pemulihan
pembelajaran:

Pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan
soft skills dan karakter (iman, tagwa, dan akhlak
mulia; gotong royong; kebinekaan global; kemandirian;
nalar kritis; kreativitas).

. Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu
2  cukup untuk pembelajaran yang mendalam bagi
- kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi.

- Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran

~ 3 = yang sesuai dengan kemampuan murid (feach at the

) - right level) dan melakukan penyesuaian dengan konteks
dan muatan lokal.

‘z' Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

———




Fleksibilitas Perancangan Kurikulum Sekolah

Kurikulum Prototipe

Kerangka kurikulum saat ini Kurikulum prototipe

mengunci tujuan menetapkan tujuan belajar

pembelajaran per tahun. per fase (2-3 tahun) untuk
memberi fleksibilitas bagi
guru dan sekolah.

Struktur kurikulum saat ini Kurikulum prototipe

mengunci jam pelajaran per menetapkan jam pelajaran

minggu. per tahun agar sekolah
dapat berinovasi dalam
menyusun kurikulum dan
pembelajarannya.

‘g' Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 25
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Sekolah Penggerak

Ke depannya semua sekolah akan menjadi Sekolah Penggerak




Sekolah Penggerak sebagai Gambaran Akhir Sekolah
katalis Penggerak Secara Umum

Hasil Belajar :
Di atas level yang diharapkan

Sekolah Penggerak adalah
katalis untuk mewujudkan visi
pendidikan Indonesia
e Sekolah yang berfokus
pada pengembangan
hasil belajar siswa secara
holistik untuk
mewujudkan Profil
Pelajar Pancasila
e Diawalidengan SDM
yang unggul (kepala
sekolah dan guru)

Lingkungan Belajar:
Aman, nyaman, inklusif, dan
menyenangkan

Pembelajaran:
Berpusat pada murid

Refleksi diri dan pengimbasan:

e Perencanaan program dan
anggaran berbasis refleksi diri

o Refleksiguru dan perbaikan
pembelajaran terjadi

o Sekolah melakukan pengimbasan




— Penguatan

A2 SDM sekolah

PenguatanKepala Sekolah,
Pengawas Sekolah, Penilik,
dan Guru melalui program
pelatihan dan
pendampinganintensif
(coaching one to one)
dengan pelatihahliyang

disediakan oleh Kemdikbud.

[ S

Yot

Profil Pelajar Pancasila

@

Pembelajaran
dengan
paradigma baru

Pembelajaranyang
berorientasi pada
penguatan kompetensidan
pengembangan karakter
yangsesuai nilai-nilai
Pancasila, melalui kegiatan
pembelajaran didalam dan
luar kelas.

Perencanaan
berbasis data

Manajemen berbasis
sekolah: perencanaan
berdasarkan refleksi diri
sekolah

Program Sekolah Penggerak terdiri dari lima intervensi yang saling terkait dan
tidak bisa dipisahkan

Penggunaan berbagai
platform digital bertujuan
mengurangi kompleksitas,
meningkatkan efisiensi,
menambah inspirasi, dan
pendekatanyang
disesuaikan




01. Pendampingan konsultatif dan asimetris

Program kemitraan antara Kemendikbud dan pemerintah daerah dimanaKemendikbud
memberikan pendampingan implementasi Sekolah Penggerak

®
<

Kemdikbud melalui UPT di masing
masing provinsi akan memberikan

pendampingan bagi Pemda

UPT Kemdikbud di masing masing provinsi
akan memberikan pendampingan Pemda
selama implementasi Sekolah Penggerak

provinsi dan kab/kota dalam seperti fasilitasi Pemda dalam sosialisasi
Penggerak. mencarikan solusi terhadap kendala lapangan

pada waktu implementasi




02. Penguatan SDM Sekolah

Penguatan Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah, Penilik, dan Guru melalui program pelatihan dan
pendampingan intensif (coaching) one to one dengan pelatih ahli yang disediakan oleh Kemdikbud.

Pelatihan untuk Kepala Sekolah, Pengawas Pendampingan untuk Kepala Implementasi
Sekolah, Penilik, dan Guru/Pendidik Sekolah, Pengawas Sekolah, Teknologi
Penilik, dan Guru/Pendidik

G Pelatihan implementasi pembelajaran dengan c Lokakarya tingkat Kabupaten/Kota e Literasi Teknologi

paradigma baru bagi kepala sekolah, pengawas, 6 Belajar melalui Komunitas Praktisi e Platform Guru : Profil dan

s : s :

pgmluk, dan perwakllan guru./ pendidik ' (pelatihan bagi Kepala Sekolah, Pengawas Pengembangan Kompetensi

dilakukan 1 kali program di tingkat nasional) Sekolah, Penilik. dan Guru/Pendidik e Platform Gur - Fermbelslaran
0 Pelatihan implementasi pembelajaran dengan Pro : o

gram Coaching 1-on-1 untuk
paradigma baru seluruh guru/pendidik di sekolah e kepala sekolah o Platform Sumber Daya Sekolah
penggerak (pelatihan dilakukan 1 kali di tingkat e Platform Rapor Pendidikan

sekolah)** Dilakukan secara berkala pada setiap bulannya

*) PAUD, SD, SMP, SMA, SLB : perwakilan guru setiap mata
pelajaran dan guru kelas

**) Ditakukan oleh Kepala Sekolah, Pengawas, Penilik, Guru
yang mendapatkan pelatihan di tingkat nasional)

1 pelatih ahli untuk 5-7 kepala sekolah. Pelatih ahli akan mendampingkan guru sekolah secara berkelompok




03. Pembelajaran dengan paradigma baru

Pembelajaran dengan paradigma baru dirancang berdasarkan prinsip pembelajaran yang
terdiferensiasi sehingga setiap siswa belajar sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya

Program Intrakurikuler

o Pembelajaran terdiferensiasi

o Capaian pembelajaran disederhanakan

e Siswa memiliki cukup waktu untuk mendalami
konsep dan menguatkan kompetensi

e Guru leluasa memilih perangkat ajar sesuai
kebutuhan

Berkebinekaan

Beriman kepada Global

Tuhan YME dan
berakhlak mulia

Bergotong Dipelajari

Royong melalui .
Program Kokurikuler

o Lintas mata pelajaran

o Berorientasi pada pengembangan karakter dan
kompetensi umum

o Pembelajaran interdisipliner di luar kegiatan
kelas

o Melibatkan masyarakat

e Muatan lokal dikembangkan sesuai dengan isu
nasional dan global

Mandiri PELAJAR

PANCASILA

Bernalar
Kritis

Kreatif




04. Perencanaan berbasis data

Manajemen berbasis sekolah: perencanaan
berdasarkan refleksi diri sekolah

Laporan™ potret
kondisi mutu
pendidikan

=

&

Pendampingan
oleh UPT dan atau
pelatih ahli

\ Perencanaan program

perbaikan

Bahan untuk
refleksi diri




Digitalisasi sekolah

S

Platform Guru:
Profil dan Pengembangan Kompetensi

Platform Guru: Pembelajaran

Platform Sumber Daya Sekolah

° Dashboard Rapor Pendidikan

Penggunaan berbagai platform digital bertujuan mengurangi kompleksitas,
meningkatkan efisiensi, menambah inspirasi, dan pendekatan yang customized

Alat bantu Guru untuk meningkatkan
kompetensi melalui pembelajaran berbasis
microlearning dan habituasi

Alat bantu Guru untuk menjalankan
pembelajaran kompetensi holistik dan
pembelajaran terdiferensiasi

Meningkatkan fleksibilitas, transparansi
dan akuntabilitas dalam manajemen
sumber daya sekolah

Memotret kondisi mutu pendidikan secara
akurat dan otomatis. Dirujuk untuk evaluasi
dan perencanaan



Visi Guru Penggerak mewujudkan Capaian Merdeka Belajar _

Capaian Profil
Merdeka » Pelajar
i Pancasila
Belajar

Guru Penggerak




Pengawas dan Kepala Sekolah adalah mitra strategi
Guru Penggerak dalam mengupayakan terjadinya transfc
pendidikan di sekolah dan wilayahnya

Mitra belajar dan transformasi
perubahan pendidikan di

wilayahnya
v
<

Pengawas
Seko[ah Pengawas Sekolah adalah Mitra
Calon Guru Penggerak dalam

mengaktivasi program-program
pengembangan Guru di wilayah

£

Calon Guru
Penggerak

Mitra belajar dan transformasi
perubahan pendidikan di
sekolah

Kepala Sekolah wajib

memfasilitasi dan mendukung
proses belajar Calon Guru
Penggerak dan bersama-sama
mengupayakan terwujudnya
Merdeka Belajar di Sekolah




Kemendikbud akan mendorong Guru Penggerak menjadi
pemimpin-pemimpin pendidikan di masa depan yang
mewujudkan generasi unggul Indonesia

Menciptakan SDM Unggul untuk pemba

g j; Kepala Sekolah

g Pengawas Sekolah
;C/]& Instruktur Pelatihan Guru
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PROGRAM KERJA ORGANISASI PROFESI APSI

Pengawas sekolah
100 % Budaya Digital

SOSIALISAS| »

PROGRAM 2019

APLIKASI - Sekretariat APS| BERBASIS WEB

2018 ®

+ Audens| PROGRAM PELATIHAN
*34 Provinsi FREE
* Pelantikan WEBINAR APSI KEKINIAN DAN BIMTEK PENERAPAN
‘Penguatan . JoRUM LA BUKU KINERJA PENGAWAS ARTIFICIAL INTELLIGENCE
PECTERATIat TP RABU & JUMAT SEKOLAH BERBASIS WEB DALAM PENGAWASAN

MEMANFAATKAN

Pengawas sekolah
70 % Budaya Digital

2021

DIGITALISAS|
\__/

APLIKAS|
2020

Penerapan
PROGRAM 2018

- Sosialisasi
di seluruh Provinsi

> DIGITALISASIK‘VENYWWAAN
- PENGAWASAN BERBASIS WEB

- PENGEMBANGAN APLIKASI

NMoones™

2022
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Success & HAPPY
KONTEKS

Mind Set

I ONTEN -.
L

Skill Set
Tool Set

<

STOR



PERAN SEBAGAI MASTER TRAINER

LEARNING VIDEO CONFERENCE ASESSMENT TOOLS PLATFORM
MANAGEMENT SYSTEM (SYNCRONOUS) (QUIZ, DRILL, EXERCISE) MULTIMEDIA

. = -
] A" o B
B \
k3 |
= b Tedises?

edmodo g

Youl (1) ">

VideoScribe
O‘O

Y .
- Chamilo
L 4 E-laaming & Collaborction Software

O OGY
Quipp

e e

s

MOZAIK




Readin

Esensi

Belajar

Moftoric @ , elaj:

activities i © r— e
T - Banyak
Aktivitas

@
ea , g y memperoleh

kebermaknaan

Activities ¢

Listening " - |
: Sumber : Martin Diedrich (2006) (meaningfull)

activities

» e
a4 gprawin,
— a Gt v itile s



Trend
MULTIMEDIA

Untuk Hybrid Learning Gamification

Media pembelajaran
berbasis komputer atau
mobile dengan format

i - permainan
Infog rafis Video i !
Still Image :kombinasi antara Dokumentasi pribadi dalam An iImasi
teks dengan gambar bentuk video yang diperbarui " . _ :
dan didistribusikan secara umum = ZMedia dengan format 3Dimensi,
disertai music (FX), backsoud
T —

- atau voice over
Q7 (-}
. s i 5 % =
l P H

MotlonGraphlc ~’ Podcast Video Live

- Or Streaming

Motion Picture: Media animasi Rekaman asli audio/video, atau Melalui Youtube atau Media
2D perpaduan antara teks, rekaman siaran televisi/ program Sosial : Instagram & Facebook
gambar dan voice over radio, kuliah, pertunjukan,

atau acara lain
Sumber: Dr. Cepi Riyana, M.Pd



PROGRAM PENGAWAS SEKOLAH
CONTOH PENERAPAN MENGGUNAKAN TUJUAN&TARGET, TAHAPAN DAN STRATEGI

(TTS)

NAMA PENGAWAS SEKOLAH: .....cccoviiiiiieien

TANGGAL MULAL oo eeeeeeseeeesneee s 2021
TUJUANGTARGET & orvoreereeereeeeeeesseeessesseesssesssesssesessssesceseessesssssesenn oo
TAHAP 22 oo TAHAP 3: e,

TAHAP 1: ..o

STRATEGI : .oviiiiii it e




PROGRAM PENGAWAS SEKOLAH
CONTOH PENERAPAN MENGGUNAKAN TUJUAN&TARGET, TAHAPAN DAN STRATEGI

(TTS)

TANGGAL MULAI 1 OKTOBER S.D 31 DESEMBER 2021

TUJUAN&TARGET : MENJADIPENGAWAS SEKOLAH HYBRID MAMPU MELAYANI 34
KEPALA SEKOLAH MENERAPKAN MANAJEMEN SEKOLAH HYBRID DENGAN KUALITAS

SKOR 10 DAN 60 GURU MAMPU MENERAPKAN PEMBELAJARAN HYBRID DENGAN
KUALITAS SKOR 10 SAMPAI 31 DESEMBER 2021

TAHAP 1:

10 KEPALA SEKOLAH
MENERAPKAN MANAJEMEN
SEKOLAH HYBRID KUALITAS
SKOR 9 DAN 20 GURU
MENERAPKAN PEMBELAJARAN
HYBRID KUALITAS SKOR 9
SELESAI 29 OKT 2021

TAHAP 2:

20 KEPALA SEKOLAH
MENERAPKAN MANAJEMEN
SEKOLAH HYBRID KUALITAS
SKOR 9,5 DAN 40 GURU
MENERAPKAN PEMBELAJARAN
HYBRID KUALITAS SKOR 9,5
SELESAI 30 NOP 2021

TAHAP 3:

34 KEPALA SEKOLAH
MENERAPKAN MANAJEMEN
SEKOLAH HYBRID KUALITAS
SKOR 10 DAN 60 GURU
MENERAPKAN PEMBELAJARAN
HYBRID KUALITAS SKOR 10
SELESAI 31 DESEMBER 2021

STRATEGI : MELALUI PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN DARING




COACHING

= Gunakan untuk :

= membuat orang
mengembangkan potensinya

= membuat strategi ke masa
depan

= mengeksplorasi situasi yang
sama sekali baru atau rumit

 mendorong perubahan
mindset dan/atau perilaku
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Definisi Coaching

Kemitraan dengan individu
dalam suatu proses kreatif,
dengan tujuan
memaksimalkan potensi
pribadi dan profesionalnya

Definisi International Coaching Federation
www.coachingfederation.org

nternational Coach Federation




Proses Coaching

Proses menghantarkan
seseorang dari tempat dia
berada saat ini ke tempat lain

yang menjadi tujuannya




Prinsip Coaching

« Seorang coach harus » Proses kreatif » Percakapan coaching
membangun rasa dilakukan melalui harus diakhiri dengan
setara, tidak lebih percakapan, yang suatu rencana tindak
tinggi/rendah memicu proses berpikir lanjut yang diputuslan
dibandingkan coachee- coachee oleh coachee, yang
nya « Percakapan dilakukan paling mungkin

« Kemitraan ditunjukkan untuk memetakan, dilakukan dan paling
juga dengan menggali situasinya, besar kemungkinan
mengedepankan tujuan dan nantinya berhasilnya.
coachee menghasilkan ide-ide

baru

» Percakapan dilakukan
dalam bentuk
komunikasi 2 arah




MENTORING

= Gunakan untuk mengajarkan keterampilan tertentu

= Gunakan untuk mengajarkan pemahaman yang benar
tentang sesuatu

= Dilakukan secara one on one
= Berlangsung dalam periode tertentu (tidak 1 kali)
= Mentor harus ahli di bidangnya




PERAN PENGAWAS SEKOLAH SEBAGAI MENTOR
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